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ABSTRAK

ANNISA NUR KHOIRIYAH,“Bimbingan Kelompok  dalam
Meningkatkan Kepedulian Sosial Siswa MAN 2 Sleman”. Program studi
Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2018.

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang terjadi di MAN 2
Sleman yang menunjukkan bahwa beberapa dari siswa kelas X1 masih kurang
memahami akan pentingnya rasa dan sikap kepedulian sosia khususnya di
lingkungan sekolah. Melalui bimbingan kelompok yang dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling diharapkan dapat meningkatkan kepedulian sosial siswa.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui tahap-tahap bimbingan
kelompok dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa di MAN 2 Sleman. Maka
rumusan masalahnya adalah bagaimana tahap-tahap bimbingan kelompok dalam
meingkatkan kepedulian sosial siswa kelas X1 di MAN 2 Sleman. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif kualitatif.
Subjek penelitian ini adalah Guru bimbingan dan konseling selaku pelaksana
bimbingan. Siswa kelas X1 sebagai sasaran bimbingan. Dan wali kelas sebagai
guru asuh dari siswa yang menjadi sasaran bimbingan. Metode pengumpulan data
dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi, dimana data yang
telah terkumpul disusun dan diklasifikasikan sehingga dapat menjawab dari
rumusan masalah. Metode analisisnya menggunakan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan tahap-tahap bimbingan kelompok dalam
meningkatkan kepedulian sosia siswva MAN 2 Sleman yaitu : Pertama, tahap
pembentukan adalah tahap awal dari sebuah kelompok yang dimulai dengan
pengumpulan calon anggota kelompok. Kedua, tahap peralihan adalah tahap
transis dari tahap pembentukan ke tahap kegiatan. Ketiga, tahap pelaksanaan
adalah tahap inti dari kegiatan suatu kelompok. Keempat, tahap pengakhiran
adalah tahap diakhirinya kegiatan dari suatu kelompok.

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok dan Kepedulian Sosial
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penelitian ini berjudul “Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan
Kepedulian Sosial Siswa MAN 2 Sleman”, untuk menghindari kesalahpahaman
terhadap judul tersebut, maka terlebih dahulu akan diuraikan pengertian masing-
masing istilah sebagal batasan dalam pembahasan skripsi selanjutnya. Pengertian
istilah tersebut yaitu :
1. Bimbingan Kelompok

Bimbingan Kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan
dalam nuansa kelompok.*

Berdasarkan pengertian tersebut, yang dimaksud dengan bimbingan
kelompok disini adal ahsuatu layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan
konseling kepada siswa secara kel ompok.

2. Meningkatkan Kepedulian Sosial

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata “Meningkatkan”
artinya menaikkan, mempertinggi, memperhebat, mengangkat, memegahkan
diri. > Sedangkan, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata

“Peduli”artinya mengindahkan, memperhatikan, menghiraukan.*Selain itu,

! Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013),him. 309

2 poerwadarminta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2011), him. 1280-1281

3Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), him. 657-658



kata “Sosial” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) artinya
berkenaan dengan masyarakat, suka memperhatikan kepentingan umum (suka
menolong, menderma, dsb).*Kepedulian sosial merupakan sikap seseorang
memperhatikan atau menghiraukan orang lain dalam hubungannya dengan
masyarakat dan lingkungan yang ada di sekitarnya. Pada intinya, kepedulian
sosial adalah ketertarikan seseorang (sikap empati) untuk membantu orang
lain.

Dari pengertian tersebut, maka yang dimaksud meningkatkan
kepedulian sosial di sini adalah menaikkan rasa simpati, empati, dan peduli
terhadap siswalaindi MAN 2 Sleman..

3. Siswa MAN 2 Sleman

Siswa adalah murid (terutama pada tingkat sekolah dasar dan
menengah) atau pelgjar.’Yang dimaksud dengan siswa disini adalah para
siswa yang duduk dikelas X| tahun garan 2017/2018 di MAN 2 Sleman.

MAN 2 Sleman adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang
setara dengan Sekolah Menegah Atas yang berada di bawah naungan
Kementerian Agama yangberalamat di J. Raya Tagem RT 03/RW 31,
Maguwoharjo, Depok, Sleman, Y ogyakarta.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang dimaksud
secara keseluruhan dengan judul “Bimbingan Kelompok dalam
Meningkatkan Kepedulian Sosial Siswa MAN 2 Sleman” adalah suatu

penelitian tentang layanan bimbingan yang diberikan oleh guru bimbingan

“Ibid, him. 855
® Happy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2012), him. 596



dan konseling kepada siswa secara berkelompok dalam meningkatkan rasa
simpati, empati, dan peduli terhadap siswa lain yang duduk di kelas X1 pada
tahun gjaran 2017/2018 di MAN 2 Sleman.
B. Latar Belakang Masalah
Masa remgja, menurut Mappiare, berlangsung antara umur 12 tahun
sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan dengan 22 tahun
bagi pria. Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescene, berasal dari
bahasa Latin adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai
kematangan”.Perkembangan lebih lanjut, istilah adolescene sesungguhnya
memiliki arti yang luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan
fisik.®
Pada masa sekolah menengah atas, berbagai aktivitas sosial, baik dengan
sesama jenis maupun lawan jenis, biasanya akan mencapa puncaknya. Luasnya
kesempatan untuk ikut terlibat dalam berbagai aktivitas sosia menyebabkan
wawasan sosial remaja semakin baik.Kini mereka mulai bisa menilai teman-
temannya secara lebih baik, konflik semakin berkurang, dan penyesuaian diri
dalam situasi sosial semakin baik.”
Semakin sering terlibat dalam berbagai aktivitas sosial, seperti olahraga
dan kesenian atau perilaku sosia, kompetens sosid remaja pun semakin
meningkat, dan kepercayaan dirinya pun semakin baik, sebagaimana terlihat

dalam ketenangan dan keseimbangan sikapnya di berbagai situasi.Perlu dicatat

®Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta: Bumi

Aksara, 2004),him. 9
"Muhammad Al Mighwar, Psikologi Remaja, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 126



juga bahwa remaja sering bersikap menduga-duga dan pilih-pilih.Kedua sikap ini
sangat dipengaruhi oleh lingkungan tempat remaja berada dan oleh sikap dan
perilaku teman-teman baiknya.Buktinya, berbeda dari masa kanak-kanak, remagja
sering memilih-memilih teman baiknya, atas dasar kesamaan masa lalunya, baik
kesamaan latar belakang sosial, agama atau sosial ekonominya.Akibatnya, remaja
cenderung mengabaikan teman-teman yang menurut dugaannya dianggap kurang
cocok, tanpa mau mengungkapkan perasaannya.’

Individu sebagal makhluk sosial merupakan satu komponen yang saling
ketergantungan dan membutuhkan.Individu dituntut tidak hanya sebatas
pembentukan interaksi lisan, lebih dari itu di dalam hubungan sosia individu
dituntut mempunyai kepedulian sosiad untuk menumbuhkan rasa saling
membutuhkan antar sesama. Untuk itulah diperlukan sebuah pembelgjaran yang
dapat menumbuhkan tingkah laku mora positif, tingkah laku yang lebih dari
sekedar tingkah laku moral tetapi juga bertujuan memberi manfaat bagi orang
lain. Dalam dunia psikologi tingkah laku peduli terhadap sesama dikenal dengan
tingkah laku prososial.Penanaman sikap prososia perlu dilakukan sedini
mungkin. Pengalaman interaksi sosial di daam keluarga turut menentukan
tingkah laku sosianya terhadap orang lain. Selain lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah juga termasuk memegang peranan penting.Sekolah tidak
hanya berperan mengembangkan kemampuan akademik juga berperan

membimbing anak agar mampu bertingkah sosial dengan baik.’

¥ bid him. 127

Nita Fitria, “Bimbingan Kelompok Berbasis Tata Nilai Budaya Lampung untuk
Meningkatkan Tingkah Laku Prososial Siswa”. Jurnal Fokus Konseling, Vol 1 No. 2, 2015,162-
171



Setiap siswa menghadapi masalah-masalah individu yang berbeda-beda,
tidak menutup kemungkinan siswa juga menghadapi masalah-masalah sosial
keagamaan di lingkungan sekolahnya. Dalam hal ini, penyelesaian atas masalah
tersebut tidak boleh lagi dihadapi secara mandiri, tetapi harus berkelompok atau
bekerja sama dengan teman segjawatnya, termasuk dalam hal ini adalah kelibatan
kepala sekolah, OSIS, guru bimbingan dan konseling serta guru agama.*°

Dalam konteks sekolah Guru BK memegang posisi penting sebagai
pembimbing yang mengarahkan siswa menuju pengembangan diri yang
optimal.Melaui layanan bimbingan dan konseling, guru BK dapat memberikan
pengaruh-pengaruh positif yang dapat memfasilitas peserta didik dalam
memenuhi tugas-tugas perkembangan dengan optimal salah satu upaya konselor
untuk meningkatkan tingkah laku prososia dikalangan siswa adalah dengan
memberikan layanan bimbingan kelompok.*

Dari hasil observasi pra penelitian, penulis menemukan beberapa kasus
mengenai kepedulian sosial. Ada beberapa siswa yang kurang memahami akan
pentingnya kepedulian sosial terhadap sesama di lingkungan sekolah, seperti
halnya sikap siswa yang takut dengan siswa difabel yang kemudian membuat
siswa tersebut cenderung untuk menjauh dan mengabaikannya. Selain itu, ada
juga siswa yang cuek dengan sesama temannya. Beberapa hal yang menjelaskan
bahwa siswa kurang memahami akan pentingnya kepedulian sosial juga dapat

dibuktikan dari hasil angket kelas X| pada soal pernyataan dalam angket tersebut

0 Suyyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 136

! Nita Fitria, “Bimbingan Kelompok Berbasis Tata Nilai Budaya”. Jurnal Fokus
Konseling, Vol 1 No. 2, 2015,162-171.



ada juga yang berkaitan dengan sikap sosia siswa terhadap sesama temannya.
Dari beberapa jawaban siswa dapat dilihat bahwa masih ada beberapa siswa yang
kurang memahami tentang kepedulian sosia khususnya di lingkungan sekolah
madrasah yaitu di MAN 2 Sleman.*Dilihat dari latar belakang yang sudah
dipaparkan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa MAN 2
Sleman.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah tersebut, maka
rumusan masalah penelitian adalah bagaimana tahap-tahap bimbingan kelompok
dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa yang duduk di kelas X1 pada tahun
garan 2017/2018 di MAN 2 Sleman?
D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masal ah tersebut maka tujuan penelitian yang ingin
dicapal yaitu untuk mengetahui tahap-tahap bimbingan kelompok dalam
meningkatkan kepedulian sosial sisva MAN 2 Sleman.
E. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan khususnya
dalam pengembangan ilmu tentang Bimbingan dan Konseling Islam dalam
hal meningkatkan kepedulian sosial siswa melaui bimbingan kelompok

kepada siswa.

12 Observasi PPL di MAN 2 Sleman, 19 Oktober 2017



2. Manfaat Praktis

a. Penditian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
pentingnya sikap kepedulian sosial kepada siswa.

b. Dapat dijadikan bahan evaluas bimbingan dan konseling khususnya
bimbingan kel ompok dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa.

c. Dapat dijadikan pedoman bagi para guru dalam menyikapi dan
memberikan bimbingan kepada siswa yang erat kaitannya dengan
kepedulian sosia siswa.

F. Kajian Pustaka

Dari hasil kajian pustakayang dilakukan oleh penulisdi Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, ternyata penelitian tentang bimbingan kel ompok
sudah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti.Kgjian pustaka ini dilakukan agar
tidak terjadi kesamaan dalam penelitian dengan penelitian-penelitian yang
sebelumnya telah dilakukan.Adapun beberapa karya yang berhubungan dengan
bimbingan kelompok diantaranya :

Pertama, penelitian yang berjudul “Bimbingan Kelompok dalam
Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta”, karya Mustika
Kinasih, mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini membahas
tentang bentuk-bentuk bimbingan kelompok dalam meningkatkan interaks sosial

siswa, yaitu interaks sosial antara siswa dengan siswa yang duduk di kelas V111 |



pada tahun gjaran 2015-2016 di SMP Negeri Y ogyakarta.**Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama menggunakan
metode deskriptif kualitatif dan objek penelitiannya adalah bimbingan kelompok.
Perbedaannya yaitu dalam pendlitian ini lebih membahas tentang bimbingan
kelompok dalam meningkatkan interaks sosia siswa di SMP Negeri 5
Yogyakarta, sedangkan yang penulisakan lakukan yaitu membahas tentang
bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian siswva MAN 2 Sleman.
Kedua, penelitian yang berjudul“Bimbingan Kelompok untuk
Meningkatkan Manajemen Waktu Siswa di MAN Lab UIN Yogyakarta”,
karyaErnawati, mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini
membahas tentang tahap-tahap bimbingan kelompok dalam manajemen waktu
siswadi MAN Lab UIN Y ogyakarta **Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang penulis lakukan adal ah sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif
dan objek penelitiannya adalah bimbingan kelompok. Perbedaannya yaitu dalam
penelitian ini lebih membahas tentang bimbingan kelompok dalam manajemen
waktu siswa di MAN Lab UIN Y ogyakarta, sedangkan yang penulisakan lakukan
yaitu membahas tentang bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian

siswaMAN 2 Sleman.

BMustika Kinasih, Bimbingan Kelompok dalam meningkatkan interaksi sosial siswa di
SMP Negeri 5 Yogyakarta,Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga,2016).

4 Ernawati, Bimbingan Kelompok dalam Manajemen Waktu Siswa di MAN Lab UIN
Yogyakarta,Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2015).



Ketiga, penelitian yang berjudul “Bimbingan Kelompok untuk
Meningkatkan Efikasi Diri Siswa SMPN 5 Satu Atap Tanjung Brebes”, karya
Darkonah, mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini membahas
tentang proses pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok
untuk meningkatkan efikasi diri siswa di SMPN 5 Satu Atap Tanjung
Brebes.®Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif dan objek penelitiannya
adalah bimbingan kelompok. Perbedaannya yaitu dalam penelitian ini lebih
membahas tentang bimbingan kelompok untuk meningkatkan efikasi diri siswa
SMPN 5 Satu Atap Tanjung Brebes, sedangkan yang penulisakan lakukan yaitu
membahas tentang bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian siswa
MAN 2 Sleman.

Dari beberapa kagian pustaka di atas, penulis belum menemukan
penelitian yang membahas tentang bimbingan kelompok dalam meningkatkan
kepedulian sosial siswa.Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian sosia

siswaMAN 2 Sleman

Darkonah, Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Efikas Diri Sswa SMPN 5 Satu
Atap Tanjung Brebes, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konsdling Islam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2015).
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G. Kerangka Teori
1. Bimbingan Kelompok
a. Pengertianbimbingan kelompok

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan dan konseling
yang memungkinkan sejumlah peserta didik (konseli) secara bersama-
sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari
narasumber tertentu terutama dari guru pembimbing atau konselor dan
membahas secara bersama-sama pokok bahasan (topik) tertentu yang
berguna untuk menunjang pemahaman dan kehidupannya sehari-hari dan
untuk perkembangan dirinya baik sebagai individu maupun sebagai
pelgjar, dan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusanan atau
tindakan tertentu.*®

Bimbingan kelompok adalah layanan bantuan yang dimaksudkan
untuk mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli
(peserta).Kegiatan yang ada pada bimbingan kelompok terdiri atas
penyampaian informasi yang berkenaan dengan masalah pendidikan,
pekerjaan, pribadi dan masalah sosial yang tidak disgjikan dalam bentuk
pelgjaran.’’

Pengertian lain diungkapkan oleh Deni Febriani bahwa bimbingan
kelompok adalah layanan BK yang dapat memungkinkan sejumiah

peserta didik bersama-sama untuk mendapatkan suatu informas dari

®*Dewa Ketut Sukardi dan Nila Kusumawati,Proses Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 78

¥ Dudung Hamdun, Bimbingan dan Konseling, (Y ogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 2013), him. 37
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narasumber tertentu dengan tujuan peserta kelompok mendapatkan
pemahaman dalam kehidupannya sehari-hari sehingga setiap anggota
kelompok dapat mengembangkan diri sendiri sebaga individu atatupun
sebagai siswa.'®

Dengan demikian dari beberapa pengertian di atas yang dimaksud
dengan bimbingan kelompok adalah suatu bimbingan yang dilakukan
secara berkelompok untuk memperoleh informasi dari pemimpin
kelompok atau konselor yang dapat membantu peserta didik secara
bersama-sama mendapatkan pemahaman tentang kehidupan sehari hari
dalam pengambilan keputusan ataupun tindakan.

b. Tujuan Bimbingan Kelompok

Tujuan dari bimbingan kelompok ini adalah untuk pengembangan
kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi peserta
layanan (siswa).Secara lebih khusus, layanan bimbingan kelompok
bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, perseps,
wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih
efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal
maupun nonverbal parasiswa.'®

Adapun tujuan lain dari bimbingan kelompok ini adalah untuk
membantu mengatasis masalah yang dirasakan oleh individu dalam
kelompok. Sehingga melalui bimbingan kelompok, individu akan

memperoleh banyak informasi yang mungkin akan dibutuhkan dalam

18 Deni Febriani, Bimbingan dan Konseling, (Y ogyakarta: Teras, 2011), him. 86
®Tohirin, Bimbingan dan Konseling Sekolah Madrasah (Berbasis Integrasi), (Jakarta:
Rajawali Pers: 2009), him. 172
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kehidupan sehari-hari. Tujuan dari bimbingan kelompok adalah sebagai
sarana untuk memberikan bimbingan kepada masing-masing individu
yang menjadi anggota kelompok itu.?°

c. Metode Bimbingan Kelompok
Metode dari bimbingan kelompok adalah sebagai berikut :
1) Program Home Room

Program ini dilakukan di sekolah dan madrasah yaitu di dalam
kelas, di luar jam pelgaran untuk membicarakan beberapa hal yang
dianggap perlu. Program ini dilakukan dengan menciptakan suatu
kondis sekolah atau kelas seperti di rumah, sehingga tercipta suatu
kondisi yang bebas dan menyenangkan.Dengan kondisi tersebut, para
siswa dapat mengutarakan perasaannya seperti di rumah.Komunikasi
yang dibangun antara guru dengan siswa adalah komunikasi seperti di
rumah sehingga timbul suasana keakraban.

Tujuan utama program ini adalah agar guru dapat mengenal
para siswanya secara lebih dekat sehingga dapat membantunya secara
efisien. Dalam praktiknya, guru mengadakan tanya jawab dengan para
siswa, menampung pendapat, merencanakan suatu kegiatan, dan lain
sebagainya.

2) Karyawisata
Melalui karyawisata, para siswa memperoleh kesempatan

meninjau objek-objek yang menarik dan memperoleh informasi-

2gjti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, (Bandung: PT Refika Aditama,
2009), him. 110
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informasi yang lebih baik tentang objek itu.Dalam karyawisata, para
siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Masing-masing kelompok
beranggotakan lima sampai dengan delapan orang dan dipimpin oleh
seorang pimpinan kelompok. Masing-masing kelompok bekerja pada
kelompoknya sesuai intruksi dari pembimbing. Setelah selesal
melaksanakan tugas diadakan diskusi antara sesama anggota
kelompok dan antara kelompok lain. Melalui kegiatan seperti itu, para
siswa akan memperoleh penyesuaian dalam kehidupan kelompok
misalnya dalam hal berorganisasi, kerjasama, rasa tanggung jawab,
dan percaya pada diri sendiri, sehingga diharapkan dapat mengatasi
masalah siswa yang mengalami kesulitan dalam bekerja sama. Selain
itu juga bisa mengembangkan bakat para siswa.
Diskusi Kelompok

Diskuss kelompok merupakan suatu cara di mana siswa
memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-
sama. Setigp siswa memperoleh kesempatan untuk mengemukakan
pikirannya masing-masing dalam memecahkan suatu masalah. Dalam
melakukan diskusi para siswa diberi peran-peran tertentu seperti
pimpinan diskusi (moderator) dan notulis. Tugas pemimpin diskusi
adalah memimpin jaannya diskusi sehingga diskus tidak
menyimpang, sedangkan tugas notulis adalah mencatat hasil-hasil
diskusi. Siswa yang lain menjadi peserta atau anggota. Dengan

demikian akan timbul rasa tanggung jawab dan harga diri.
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Masalah-masalah yang bisa didiskusikan dalam konteks
pemecahan masalah siswa misalnya menyangkut masalah belgar,
penggunaan waktu luang, masalah-masalah karier, perencanaan suatu
kegiatan, pembagian kerja dalam suatu kelompok, persahabatan,
masal ah keluarga, dan lain sebagainya.

Kegiatan Kelompok

Kegiatan kelompok dapat menjadi suatu teknik yang baik
dalam bimbingan, karena kelompok memberikan kesempatan kepada
individu (para siswa) untuk berpartisipasi secara baik. Banyak
kegiatan tertentu yang lebih berhasil apabila dilakukan secara
berkelompok. Melalui kegiatan kelompok dapat mengembangkan
bakat dan menyalurkan dorongan-dorongan tertentu. Selain itu, setiap
siswa memperoleh kesempatan untuk menyumbangkan pikirannya.
Dengan demikian akan muncul rasa tanggung jawab. Seorang siswa
diberi kesempatan untuk memimpin teman-temannya dalam membuat
pekerjaan bersama, sehingga kepercayaan dirinya tumbuh dan
karenanya ia memperoleh hargadiri.

Organisasi Siswa

Organisasi siswa khususnya di lingkungan sekolah dan
madrasah dapat menjadi salah satu teknik dalam bimbingan
kelompok.Melalui organisass sSiswa, para sSiswa memperoleh
kesempatan untuk belgjar mengenal berbagai aspek kehidupan sosial.

Mengaktifkan siswa dalam organisasi akan dapat mengembangkan
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bakat kepemimpinan. Selain itu juga dapat memupuk rasa tanggung
jawab dan hargadiri.
Sosiodrama

Sosiodrama dapat dijadikan salah satu cara bimbingan
kelompok. Sosiodrama merupakan suatu cara membantu memecahkan
masal ah siswa melalui drama. Sesuai namanya, masalah-masalah yang
didramakan adalah masalah-masalah sosial. Metode ini dilakukan
melalui kegiatan bermain peran. Di dalam sosiodrama, individu akan
memerankan suatu peran tertentu dari suatu situasi masalah sosial.

Pemecahan masalah individu diperoleh melalui penghayatan
peran tentang Situasi masalah yang dihadapinya. Dari pementasan
peran selanjutnya diadakan diskusi mengenai cara-cara pemecahan
masalahnya yang dihadapi oleh seorang individu sebagai anggota
kelompok atau yang dihadapi oleh sekelompok siswa.
Psikodrama

Pskodrama adalah upaya pemecahan masalah melaui
drama.Bedanya adalah masalah yang didramakan. Dalam sosiodrama,
yangdidramakan adalah masaah-masalah sosial, sedangkan
psikodrama yang didramakan adalah masalah-masalah psikis yang
dialami individu. Siswa yang memiliki masalah psikis disuruh
memerankan suatu peranan. Dengan memerankan peran tertentu,
konflik atau ketegangan yang ada dalam diri individu dapat dikurangi.

Kepada sekelompok siswa dikemukakan suatu cerita yang
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menggambarkan adanya suatu ketegangan psikis yang dialami oleh
individu. Selanjutnya siswa diminta untuk mendramakannya di depan
kelas. Bagi siswa yang mengalami ketegangan psikis, melalui drama
ini akan dapat mengurangi ketegangannya.

Seperti halnya sosiodrama, pemecahan masalah individu
diperoleh melaui penghayatan peran tentang situasi masalah (masalah
yang bersifat psikis) yang dihadapinya. Dari pementasan peran,
selanjutnya juga diadakan diskusi mengenai cara-cara pemecahan
masalah yang dihadapi oleh individu sebagai anggota kelompok atau
yang dihadapi oleh sekelompok siswa.

Pengajaran Remedial

Penggjaran remedial (remedial teaching) merupakan suatu
bentuk pembelgjaran yang diberikan kepada seorang atau beberapa
orang siswa untuk membantu kesulitan belgar yang dihadapinya.
Penggjaran remedia merupakan salah satu teknik pemberian
bimbingan yang dapat dilakukan secara individual maupun kelompok
tergantung kesulitan belgjar yang dihadapi siswa.Apabila kesulitan itu
dihadapi oleh beberapa orang (suatu kelompok) maka sebaiknya
diberikan secara kelompok, tetapi apabila kesulitan belgjar itu hanya
dialami oleh seorang siswa sgja, maka sebaiknya diberikan secara

individual .2

2 bid, him. 289-295
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Berdasarkan teori di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
metode bimbingan kelompok yang dapat digunakan oleh guru BK
diantaranya adalah program home room, karyawisata, diskusi
kelompok, kegiatan kelompok, organisas siswa, sosiodrama,
psikodrama, dan pengajaran remedial.

d. Fungs Bimbingan Kelompok

Fungsi bimbingan kel ompok adalah sebagai berikut :

1) Memberikan kesempatan yang luas untuk berpendapat dan
memberikan tanggapan tentang berbagai hal yang terjadi di
lingkungan sekitar.

2) Terpecahnya atau teratasinya berbagai permasalahan yang dialami
oleh siswa.

3) Membantu siswa daam memelihara dan mengembangkan
keseluruhan keprbadiannya secara mantap, terarah, dan berkelanjutan.

4) Memiliki pemahaman yang efektif, objektif, tepat, dan cukup luas
tentang berbagal hal apa sgja yang mereka bicarakan.

5) Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan
mereka yang berhubungan dengan hal-hal yang mereka bicarakan
dalam kelompok.?

e. Tahap-TahapBimbingan Keompok
Dalam melakukan bimbingan dan kelompok terdapat tahap-tahap

yang harus dilaksanakan secara berurutan dan terdiri dari empat tahap

# Namoral Lomongga, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik,
(Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), him. 198
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yaitu, tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap

pengakhiran.

1)

2)

Tahap Pembentukan

Kegiatan dari sebuah kelompok dapat dimulai  dengan
pengumpulan para (calon) anggota kelompok dalam rangka kegiatan
kelompok yang direncanakan, meliputi :

a) Pemimpin kelompok mengungkapkan pengertian dan tujuan
kegiatan kelompok dalam rangka pelayanan bimbingan dan
konseling.

b) Menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan kel ompok.

c) Saling memperkenakan dan mengungkapkan diri.

d) Permainan penghangatan atau pengakraban.

Tahap Peralihan

Setelah suasana kelompok terbentuk dan dinamis, kelompok
sudah mulai tumbuh dan kegiatan kelompok hendaknya dibawa lebih
jauh oleh pemimpin kelompok menuju kegiatan kelompok yang
sebenarnya.

a) Pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh
pada tahap berikutnya.

b) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota siap menjalani
kegiatan pada tahap selanjutnya.

c) Membahas suasana yang terjadi.

d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota.
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Tahap Kegiatan

Tahap ketiga merupakan inti kegiatan kelompok. Tahap ini
merupakan kehidupan yang sebenarnya dari kelompok. Kegiatan pada
tahap ini mendapatkan alokasi waktu yang terbesar dalam keseluruhan
kegiatan kelompok.

a) Mengemukakan masalah atau topik bahasan.

b) Tanyajawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-
hal yang belum jelas yang menyangkut masalah/topik yang
dikemukakan pemimpin kelompok.

c) Anggota membahas masalah/topik secara mendalam dan tuntas.

d) Kegiatan selingan.

Tahap Pengakhiran

Kegiatan suatu kelompok tidak berlangsung terus menerus
tanpa berhenti. Setelah kegiatan kelompok memuncak pada tahap
ketiga, kegiatan kelompok kemudian menurun dan selanjutnya
kelompok akan mengakhiri kegiatannya pada saat yang dianggap
tepat.

a) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera
diakhiri.

b) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-
hasil kegiatan.

c) Membahas kegiatan lanjutan.
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d) Mengemukakan pesan dan harapan.?®
2. Kepedulian Sosial
a. Pengertian Meningkatkan Kepedulian Sosial

Istilah meningkatkan berasal dari kata “tingkat” yang berarti
dergat, taraf. Kata meningkatkan berarti menaikkan dergjat atau
taraf,mengangkat diri atau menegakkan diri.?*

Sedangkan istilah kepedulian berasal dari kata “peduli” yang
artinya mengindahkan, memperhatikan, menghiraukan. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata “sosial” artinya berkenaan
dengan masyarakat, suka memperhatikan kepentingan umum (suka
menolong, menderma, dsb).?

Individu dikatakan sebagai makhluk sosial, yaitu makhluk yang
di dalam hidupnya tidak bisa melepaskan diri dari pengaruh individu
lain. Individu dikatakan sebagai makhluk sosial, juga dikarenakan
pada diri individu ada dorongan untuk berhubungan (interaksi) dengan
orang lain. Ada kebutuhan sosial (social need) untuk hidup
berkelompok dengan orang lain.®

Menurut Suyadi dalam bukunya yang berjudul *“Strategi
Pembelajaran Pendidikan Karakter” menerangkan bahwa individu
yang berkarakter adalah individu yang di dalam dirinya terdapat

integritas, khususnya kesatuan antara kata dan perbuatan.Dalam

2gjti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan, him. 136-153

#H.S. Kartoredjo, Kamus Baru Kontemporer, (Bandung: Rosdakarya, 2014), him. 278

“Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 657-658

% syratman, MBM Munir, dan Umi Salamah, llmu Sosial dan Budaya Dasar, (Maang:
Intimedia, 2010),hIm. 134
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konteks belgjar mengajar, semua perkataan guru adalah baik, sehingga
melahirkan tindakan yang baik pulaHa ini menunjukkan bahwa
komunikas yang baik dapat melahirkan tindakan yang baik pula.Salah
satu bentuk tindakan balk tersebut adalah kepedulian sosia atau
kepedulian terhadap sesama. Suyadi juga berpendapat bahwa peduli
sosial adalah sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian
terhadap orang lain maupun masyarakat yang membutuhkannya.?’
Isam mengagarkan tentang hubungan manusia dengan Allah
SWT dan juga hubungan manusia dengan manusia lainnya di tengah
keragaman. Dalam hal hubungan manusia dengan manusia lain, Islam
sangat menonjolkan tentang kepedulian sosia seperti firman Allah

dalam Al Quran surat Al Hujurat ayat 10, yang berbunyi :

P GA TR EA SRR Al

\.’}”"

\QJ sy

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”?
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa meningkatkan kepedulian sosial adalah menaikkan rasa empati,

tanggap dan peka terhadap orang lain dalam hubungannya dengan

%" Suyadi, Srategi Pembelajaran Pendidikan, him. 9
% Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, (Semarang: PT Karya Toha
Putra, 2002), him. 744
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masyarakat dan juga lingkungan yang ada di sekitarnya. Maksudnya,
setigp individu harus mendahulukan kepentingan kelompok (umum)
dibandingkan dengan kepentingannya sendiri. Dengan begitu berarti
individu tersebut memiliki rasa kepedulian sosia dan mampu bekerja
sama dalam kegiatan masyarakat.
. Bentuk-bentuk Ketidakpedulian Siswa di Lingkungan Sekolah
Bentuk-bentuk ketidakpedulian siswa di lingkungan sekolah
adalah sebagal berikut :
1) Banyak siswa yang buang sampah sembarangan
Setelah mereka makan makanan yang dibungkus, maka
bungkusannya dibuang seenaknya. Padahal sudah disediakan
tempat sampah. Mereka tidak berpikir, bagaimana kalau seribu
siswa berpikiran sama seperti dia. Maka seribu sampah akan
bertumpuk sembarangan. Maka yang terjadi adalah lingkungan
yang kumuh, banyak penyakit, pencemaran lingkungan, dan kalau
ada hujan besar maka sampah tadi akan menyumbat saluran air
dan bisa mengakibatkan banjir.
2) Acuh tak acuh terhadap sampah di depannya
Siswa jarang yang peduli dengan sampah. Ketika ada
sampah di depannya pun mereka acuh tak acuh, tanpa upaya
memungut dan menyimpannya ke tempat sampah. Jangankan

sampah orang lain, sampah sendirinya pun dibuang sembarangan.
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c. Faktor-Faktor yang M enyebabkan Turunnya K epedulian Sosial
Faktor-faktor yang menyebabkan turunnya kepedulian sosial
adalah sebagal berikut :
1) Internet
Dunia kini semakin dekat ketika kita berhadapan dengan
komputer yang terhubung dengan jaringan internet. Tidak
terbantahkan lagi dunia maya sangat transparan ini menjadi suatu
pilihan untuk mencari informasi. Bahkan sarana hiburan membuat
manusia lupa waktu. Karena terlalu asyik menjelgjah di dunia
maya, tanpa disadari mereka tidak menghiraukan lingkungan
masyarakat sekitar. Sehingga rasa peduli terhadap lingkungan
kalah oleh sikap individualisme yang terbentuk dari kebiasaan
tersebut.
2) SaranaHiburan
Kemaguan dunia hiburan semakin berkembang seiring
dengan kemagjuan teknologi. Anak-anak lah yang menjadi
“korban”-nya karena mereka akan lupa waktu kalau tidakada
yang mengingatkannya. Dalam hal ini peran orang tua harus lebih
ditingkatkan dalam mengawasi anak-anaknya. Karakter anak-
anak yang suka akan permainan tentu tidak boleh dibiarkan begitu
sgja. Anak yang terlalu lama bermain game, akan mempengaruhi
kepeduliannya terhadap sesama. Karena dia tidak berhubungan

secaralangsung dengan sesamanya.
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3) Tayangan TV
Banyak acara di televisi yang kurang bagus. Diantaranya
adalah acara-acara gosip yang belum tentu kebenarannya.
Akibatnya secara tidak langsung penonton digjari berkata bohong,
memfitnah orang lain, menghardik orang tua, dil. Oleh sebab itu,
kita harus pandai-pandai memilih acara televisi. Dengan
banyaknya acara sinetron yang jauh dari realita kehidupan
masyarakat Indonesia pada umunya bisa mempengaruhi para
penontonnya.
4) Masuknya Budaya Barat
Norma-norma dan tata nilai kepedulian ini semakin
berkurang apabila masyarakat itu telah menerima pengaruh
budaya barat yang bersifat immaterial dan cenderung
berseberangan dengan budaya timur. Masyarakat yang kehilangan
rasa kepedulian horisontalnya, akan kehilangan sebagian
kemampuannya untuk dapat bersyukur, dan ini berakibat pada
penyempitan psikologi dan dapat berubah ke arah ketidakpekaan
(insentifitas) manusianya yang akhirnya dapat menghasilkan

sistem sosial yang apatis.”

% Buchari Alma,Pembelajaran Sudi Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 208-210
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d. Jenisjeniskepedulian sosial

Kepedulian sosial dibagi menjadi 3, yaitu :

1)

2)

3)

Kepedulian yang berlangsung saat suka maupun duka.

Kepedulian sosial merupakan keterlibatan pihak yang satu
kepada pihak yang lain dalam turut merasakan apa yang sedang
dirasakan apa yang sedang dirasakan atau dialami oleh orang lain.
Kepedulian pribadi dan bersama

Kepedulian bersifat pribadi, namun ada kalanya kepedulian
itu dilakukan bersama.Cara ini penting apabila bantuan yang
dibutuhkan cukup besar atau berlangsung secara berlanjut.
Kepedulian yang sering lebih mendesak

Kepedulian akan kepentingan bersama merupakan hal yang
sering mendesak untuk kita lakukan. Caranya dengan melakukan

sesuatu demi kepentingan bersama.

e. Sumber Kepedulian Sosial

Kepedulian sosial berasal dari dua sumber, yaitu :

1)

Berasal dari cinta

Kepedulian sosial muncul dari kepekaan hati untuk
merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Dalam kehidupan
sehari-hari sering kita dengar istilah empati, yang dapat diartikan
sebagai kesanggupan untuk memahami dan merasakan perasaan-

perasaan orang lain seolah-olah itu perasaan diri sendiri.

2) Tidak karena macam-macam aasan
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Kepedulian sosia yang kita kembangkan adalah
kepedulian sosia yang timbul dari hati yang terbuka mau berbagi
untuk sesamanya tanpa didorong atau disertai alasan-alasan tanpa
meminta imbalan apapun.®

f. Upaya Meningkatkan Kepedulian Sosial

Menurut Buchari Alma, upaya meningkatkan kepedulian sosial
dengan pembelgjaran di sekolah yaitu melaui :
1) Organisasi OSIS
2) Pramuka
3) PMR,dlIl.

Beberapa organisasi tersebut merupakan wadah pembelgaran
bagi siswa untuk meningkatkan rasa kepedulian, baik sesama warga
sekolah maupun masyarakat |uas.®

H. Metode Penelitian
1. Jenispenditian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field study research)
yaitu penelitian yang dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam
penelitian kualitatif atau sebaga metode untuk mengumpulkan data
kualitatif.Peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan

tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.*

*Dini Destina Sari, Peranan Karang Taruna dalam Meningkatkan Kepedulian Sosial
Pemuda Kelurahan Margodadi Kecamatan Metro Selatan Kota Metro, Skripsi, (Bandar Lampung:
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unversitas Lampung, 2016)

#Buchari Alma, Pembelajaran Sudi Sosial, him. 210

¥ | exy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edis Revisi, (Bandung: PT
Remaja Rosdakaarya, 2014), him. 26
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Kemudian penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian
untuk mendapatkan gambaran atau deskripsi obyek, dalam hal ini adalah
mengkaji tentang bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian
sosia siswaMAN 2 Sleman.

2. Subyek pendlitian

Subyek penelitian adalah orang yang memberikan informasi mengenai
obyek penelitian atau yang disebut key person yang berarti sumber
informasi.®*Adapun subyek dalam penelitian ini adalah dua guru BK dan
siswakelas X1 MAN 2 Sleman sebagai subjek yaitu :

1. lbu Dra Hj. Yuni Heru Kusumawardani dan Bapak Drs. Ruba’l, M.Pd.
2. Siswakelas XI sgjumlah 5 orang dari jumlah siswa 187 orang yaitu AA,

WKN, IWP, ESK, dan VMR. Kelima siswa tersebut dipilih berdasarkan

dari kriteria:

1) Memiliki permasalahan mengenal kepedulian sosial seperti halnya
cuek terhadap teman, memiliki sifat introvert (tertutup) yang
kemudian membuat siswa tersebut sulit untuk memiliki sikap peduli
terhadap temannya, dan terlalu mementingkan diri sendiri.

2) Mengikuti bimbingan kelompok

3) Rekomendasi dari guru Bimbingan dan Konseling

3. lbu Dra. Siwi Hidayati selaku wali kelas X1 MIA 1 dan Ibu Nurul Aini,

S.Pd selaku wali kelas X1 MIA 2

#Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2000), him. 183



28

Obyek pendlitian yaitu permasal ahan-permasal ahan yang menjadi titik
sentral perhatian dalam penelitian.**Dalam penelitian ini, yang menjadi obyek
yaitu tahap-tahap bimbingan kelompok yang dilakukan oleh guru BK di

MAN 2 Sleman dalam meningkatkan kepedulian sosial siswakelas XI.

Untuk memperoleh data penelitian, maka diperlukan beberapa metode

pengumpulan data. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini

Teknik observas adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejaa yang tampak pada objek penelitian. Observas
adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan
menggunakan seluruh aat indera. Observasi merupakan metode
pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek
penelitian yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak
langsung. Observasi sebagal aat pengumpulan data ini banyak digunakan
untuk mengukur tingkah laku ataupun proses terjadinya satu kegiatan

yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi

#Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1997), him.

3. Obyek pendlitian
4. Metode Pengumpulan Data
adalah sebagal berikut :
a) Observas
buatan.*
167

*Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Y ogyakarta: Teras, 2011), him. 84
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Pengamatan terhadap subyek penelitian yang berkaitan dengan
kepedulian sosial dilakukan dengan mengamati tingkah laku siswa,
terutama di lingkungan kelas XI MAN 2 Sleman. Selain itu, observas
juga dilakukan dalam bimbingan kelompok yang nantinya akan
dilakukan oleh guru BK di MAN 2 Sleman. Jadi, dalam hal ini penulis
hanya melakukan observasi non partisipas yaitu dengan menjadi
pengamatan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok yang dilakukan
oleh guru BK.

b) Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung.*® Dalam pengertian yang lain wawancara merupakan
cara untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka secara
langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang
yang menjadi sumber data atau objek pendlitian.®”

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tidak berstruktur yaitu wawancara yang mirip dengan
percakapan informal. Metode ini bertujuan memperoleh bentuk-bentuk
tertentu informasi dari semua informan, tetapi susunan kata dan
urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri tiap informan.Wawancara tidak

berstruktur bersifat luwes, susunan pertanyaannya dan susunan kata-kata

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2004), him. 57-58
3" Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, him. 89
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dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara.®

Dalam penélitian ini, penulis melakukan wawancara dengan guru
BK MAN 2 Sleman mengenai beberapainformas yang berkaitan dengan
data penelitian yaitu mengenai tahap-tahap pelaksanaan bimbingan
kelompok dalam meningkatkan kepedulian sosial siswva MAN 2 Sleman.
Peneliti juga melakukan wawancara dengan kelima siswa yaitu AA,
WKN, IWP, ESK, dan VMR untuk memperoleh tanggapan, pendapat,
dan keterangan secara lisan setelah melakukan bimbingan kelompok
dengan guru BK. Selain dengan guru BK dan siswa, penulis juga
melakukan wawancara dengan masing-masing wali kelas dari siswa
tersebut untuk mendapatkan informasi mengenai kepedulian sosial dalam
kelas yang diasuh dan infomasi mengenai siswa asuhnya tersebut.

c) Dokumentasi

Dokumentas adalah mengumpulkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan
dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-
catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode
pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau

menyajikan akunting.

% Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2014), him. 177
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Dokumen iaah setigp bahan tertulis atau film, lain dari record
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyelidik.
Dalam penerapan metode dokumentasi ini, biasanya peneliti menyusun
instrument dokumentasi dengan menggunakan check list terhadap
variabel yang akan didokumentasikan. Dokumen yang dipergunakan
dalam penelitian dapat dibagi menjadi dokumen pribadi yang beris
catatan-catatan yang bersifat pribadi, dan dokumen resmi yang beris
catatan-catatan sifatnya formal. Alasan dokumen dijadikan sebagai data
untuk membuktikan penelitian karena dokumen merupakan sumber
stabil, dapat berguna sebagai bukti untuk pengujian, mempunyai sifat
yang aamiah, tidak reaktif, sehingga mudah ditemukan dengan teknik
kajian isi, di samping itu hasil kajian isi akan membuka kesempatan
untuk |ebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.*

5. Keabsahan Data
Daam penelitian ini untuk menguji keabsahan data, penulis
menggunakan metode triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagi sumber dengan berbagai cara,
dan berbagai waktu.* Teknik triangulasi yang digunakan dengan triangulas
sumber yaitu membandingkan dan mengecek baik suatu informas yang
diperoleh melalui waktu dan aat yang berbeda *'Hal-hal yang dilakukan

dalam triangulasi data adalah :

¥Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, him. 92-93

“0 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 125

“Lexy JMoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1993), him. 330
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

b. Membandingkan data hasil wawancara antara satu sumber dengan
sumber lain.

c. Membandingkan hasil wawancara dengan analisis dokumentasi yang
berkaitan.*

Dengan demikian data-data di lapangan yang berupa hasil observas,
wawancara, dan dokumentasi akan dianalisis sehingga dapat mengetahui
deskripsi tentang bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian
sosia siswaMAN 2 Sleman.

Metode Analisis Data

Andisis data dalam penelitian kualitatif adalah aktivitas yang
dilakukan secara terus-menerus selama penelitian berlangsung, dilakukan
mulal dari pengumpulan data sampai tahap penulisan laporan.Oleh sebab itu,
dalam pendlitian kualitatif, pengumpulan data dan analisis data dilakukan
secara bersamaan.*®

Adapun untuk mengolah data yang bersifat kualitatif ini, penulis
menggunakan 3 komponen kegiatan sebagai berikut :

1) Reduks Data
Reduks data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada ha-ha yang penting, dicari tema dan

polanya.Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan

176

*“Ibid, him. 331
“Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), him.
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gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.*
2) Penygjian Data
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian
data.Penygjian data paling sering digunakan pada data kualitatif pada
masa yang lalu adalah bentuk teks naratif. *® Penygjian data dalam
penelitian ini merupakan penggambaran seluruh informasi tentang
bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian sosial siswva MAN
2 Sleman.
3) Penarikan Kesimpulan
Setelah melakukan analisis dan penyajian data, maka penulis dapat
menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah yang
telah ditetapkan sebelumnya oleh penulisAnalisis data kualitatif
merupakan upaya yang berlanjut, berulang, dan terus menerus.Masalah
reduks data, penygjian data, dan penarikan kesimpulan menjadi
gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan

analisis yang saling susul-menyusul .*®

“ Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 336

*> Matthew B. Miles, Analisis Data Kualitatif “Buku Sumber tentang Metode-metode
Baru”, (Yogyakarta: Ul-Press, 1992),him. 17

“® Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, (Y ogyakarta: ANDI, 2010), him. 210



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada Bab Il maka dapat disimpulkan, bahwa
tahap-tahap bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa
MAN 2 Sleman adalah: Pertama, tahap pembentukanadalah tahap awal dari
sebuah kelompok yang dimulai dengan pengumpulan calon anggota kelompok.
Kedua, tahap peralihan adalah tahap transisi dari tahap pembentukan ke tahap
kegiatan. Ketiga, tahap pelaksanaan adalah tahap inti dari kegiatan suatu
kelompok. Keempat, tahap pengakhiran adalah tahap diakhirinya kegiatan dari
suatu kelompok.
B. Saran-saran
Demi meningkatkan keefektifan program layanan Bimbingan dan
Konseling serta kinerja dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di MAN
2 Sleman, maka penulis dapat memberikan beberapa saran, sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
Menambah personil guru BK. Memberikan fasilitas dalam
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah terutama untuk kegiatan
bimbingan kelompok. Ruangan bimbingan kelompok sudah baik hanya
sgja terlalu dekat dengan kantin dan ruang OSIS sehingga saat melakukan
bimbingan kelompok terganggu dengan suara bising dari siswa yang lain.

Hal ini dikarenakan skat pada ruangan ini belum permanent. Dan terlalu

89
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banyak jendela pada ruangan ini sehingga kerahasiaan kurang terjaga
dengan baik.
. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Untuk guru bimbingan dan konseling sebaiknya mengadakan
bimbingan kelompok secara rutin agar siswa mendapatkan arahan dan
bimbingan secara lebih dari guru bimbingan dan konseling. Terus
meningkatkan kreativitas dalam pembuatan program layanan bimbingan
dan konseling agar siswa lebih tertarik dalam melaksanakan program
bimbingan dan konseling.
. Bagi Siswa

Memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling dengan sebaik
mungkin.Selain itu, siswa hendaknya lebih memperhatikan saat guru
bimbingan dan konseling memberikan layanan bimbingan dan konseling
kepada siswa karena hal-hal yang disampaikan dapat menambah wawasan
dan ilmu pengetahuan siswa.
. Bagi Pembaca

Dengan kekurangan dan kelebihan yang ada, penulis berharap
ada penelitian lanjutan yang berhubungan dengan pelaksanaan bimbingan
dan konseling dan erat kaitannya dengan kepedulian sosial siswa. Karena
penelitian ini masih sangat membutuhkan penyempurna dari penelitian-
penelitian yang lain. Sehingga dapat menambah kontribusi keilmuan

khususnya dalam jurusan bimbingan dan konseling Islam.
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C. Kata Penutup

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan nikmat berupa kesempatan yang diberikan kepada penulis
sehingga dapat menyelesaikan skripsi dengan judul bimbingan kelompok
dalam meningkatkan kepedulian sosid siswa MAN 2 Sleman.Penulis
menyadari bahwa dalam pelaksanaan penelitian dan penulisan skripsi ini
masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna.Oleh karena itu,
penulis mengharap kritik dan sarannya yang dapat membangun dalam
memperbaiki skripsi ini.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu, baik dalam pelaksanaan penelitian maupun dalam penyelesaian
skripsi ini.Semoga Allah SWT membal as segala kebaikan dan semoga skripsi
ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan serta dapat
menambah kontribusi keilmuan khususnya dalam bimbingan dan konseling
Islam.Akhirnya hanya Allah SWT sebaik-baiknya tempat untuk berserah,

semoga kita mendapat ampunan, bimbingan sertaridho-Nya. Aamiin.
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PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Guru Bimbingan dan Konseling :

10.

11.

Segjak kapan menjabat sebagai guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Sleman?
Apakah guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Sleman berasal dari
pendidikan bimbingan dan konseling atau sgjenisnya?

Apatugas dari guru bimbingan dan konseling MAN 2 Sleman?

Dimana pelaksanaan bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian
sosial siswa dilakukan?

Kapan bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa
dilakukan?

Berapa jumlah siswa yang biasanya mengikuti bimbingan kel ompok?

Bagaimana tahap-tahap bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian
sosial siswa?

Metode apa yang digunakan dalam bimbingan kelompok dalam meningkatkan
kepedulian sosial siswa?

Mengapa pelaksanaan bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian
sosial siswa menggunakan metode tersebut?

Mengapa bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa
diberikan kepada siswva MAN 2 Sleman?

Apa tujuan pemberian bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian

sosial siswabagi siswa?



12.

13.

14.

15.

Menurut ibu/bapak yang dimaksud kepedulian sosial itu seperti apa?

Bagaimana gambaran umum tentang kepedulian sosial yang ada di MAN 2
Sleman?

Apakah bimbingan kelompok dapat meningkatkan kepedulian sosial siswa?
Apakah ada kegiatan lain yang dapat membantu dalam meningkatkan kepedulian

sosial siswa?

Untuk SiswvaMAN 2 Sleman :

Bagai mana tanggapan Anda tentang pel aksanaan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan kepedulian sosia siswa yang diikuti?

Apamanfaat bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa
menurut kalian?

Apasgainformas yang kalian dapatkan setelah mengikuti bimbingan kel ompok
dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa?

Apakah ada pengalaman menarik setelah melakukan bimbingan kelompok?
Bagai mana hubungan dengan teman-teman setelah melakukan bimbingan
kelompok dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa?

M engapa bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian sosia siswa
diberikan kepada sisva MAN 2 Sleman?

Apatujuan pemberian bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian

sosial siswabagi siswa?



10.

11.

Menurut anda yang dimaksud kepedulian sosial itu seperti apa?

Bagaimana gambaran umum tentang kepedulian sosial yang adadi MAN 2
Sleman?

Apakah bimbingan kelompok dapat meningkatkan kepedulian sosial siswa?
Apakah ada kegiatan lain yang dapat membantu dalam meningkatkan kepedulian

sosial siswa?

Untuk Wali Kelas:

Segjak kapan menjabat sebagai guru di MAN 2 Sleman?

Mengampu mata pelajaran apadi MAN 2 Sleman?

Apakah yang dimaksud kepedulian sosial menurut bapak/ibu?

Bagaimana gambaran umum tentang kepedulian sosial siswa dikelas yang diasuh
oleh bapak/ibu?

Apakah bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian sosial perlu
dilakukan?

M engapa bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepedulian siswa perlu
dilakukan?

Apakah bimbingan kelompok dapat meningkatkan kepedulian sosial siswa?
Apakah ada kegiatan dari sekolah yang dapat membantu meningkatkan
kepedulian sosial siswa?

Bagaimana sikap kepedulian siswa X menurut bapak/ibu?



PEDOMAN DOKUMENTASI
Sejarah berdirinya MAN 2 Sleman
Profil bimbingan konseling di MAN 2 Sleman
Struktur organisasi MAN 2 Sleman
Struktur organisasi BK MAN 2 Sleman

Srategi pelaksanaan bimbingan konseling di MAN 2 Sleman

PEDOMAN OBSERVASI
1. Letak geografis dan keadaan MAN 2 Sleman
2. Tahap-tahap pelaksanaan bimbingan kelompok di MAN 2 Sleman

3. Saranadan prasarana BK MAN 2 Sleman



Denah Ruang Konseling

RUANG TAMU/
RUANG
KONSELING
INDIVIDU

RUANG
KONSELING RUANG KERJA

KELOM POK/
RUANG
BIMBINGAN

KELOMPOK

GURU BK

UTARA
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